BAB II

PERANCANGAN  MEDIA IDENTITAS PERUSAHAAN SEPATU LENNA

2.1 Perusahaan Sepatu LENNA

2.1.1 Struktur Organisasi perusahaan

Secara umum setiap perusahaan yang melakukan kerjasama antar manusia, baik dalam jumlah besar maupun kecil akan selalu terbentuk struktur organisasi, karena mempunyai peranan dalam membantu menjelaskan tugas dan kedudukan masing-masing anggota organisasi dalam melakukan kerjasamanya untuk mencapai sasaran.

Agar dalam proses tugas dan kedudukan perusahaan LENNA berjalan dengan baik, maka bagan struktur organisasi dibentuk sebagai berikut:

STRUKTUR ORGANISASI

PERUSAHAAN SEPATU LENNA
        


Sumber : Perusahaan Sepatu LENNA

1. Pimpinan :

a). Tugas : 

i. Mengatur dan mengendalikan jalannya perusahaan.

ii. Memperhatikan prestasi perusahaan secara keseluruhan.

b). Tanggung Jawab :

i. Bertanggung Jawab atas kelancarannya jalan perusahaan.

ii. bertanggung jawa atas kondisi pabrik dan karyawan.

2. Sekretaris 

a). Tugas :

i. Membantu pimpinan dibidang adminitrasi.

ii.Melaksanakan kegiatan bisnis pimpinan. 

iii. Mengatur kegiatan bisnis produksi.

b). Tanggung Jawab :

i. Bertanggung atas dokumen atau arsip perusahaan.

ii.Bertanggung jawab atas kelancaran kegiatan bisnis pimpinan.

3. Kepala Bagian Produksi

a). Tugas :

i. menentukan pengawasan dibagian produksi.

ii. memberikan keterangan mengenai cara kerja kepada karyawan jika diperlukan.

b). Tanggung Jawab :

i. Bertanggung jawab atas kelancaran produksi.

ii. Bertanggugn jawab atas karyawan jika dirasakan kurang tahu dalam melakukan pekerjannya

4. Bagian Gudang

a). Tugas :

i. Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran barang baku dan aksesoris pada gudang.

ii. memeriksa jenis dan kualitas bahan baku yang diterim dari penjual.

b). Tanggung Jawab :

i. Bertanggung jawab atas bahan baku yang ada digudang 

ii. bertanggung jawab atas kekurangan bahan baku.

5. Buruh

a). Tugas :

Melakukan tugas produksi yang telah ditentukan.

b). Tanggung jawab :

Bertanggung jawab atas hasil produk yang dihasilkan.

2.1.2 Daftar Partner Perusahaan  

Lamanya aktivitas perushaan sepatu LENNA dalam bidang usahanya yang menjadikan banyaknya partner sehingga bertahan dan maju kedalam lingkup usahannya. Dari hasil pengambilan data atau wawancara yang dilakukan maka penulis mendapatkan daftar partner perusahaan sepatu LENNA  sebagai berikut :

· IFA 

· Erasmus

· Edward Forer

· Donatello

· Bata

· Betty Brussel

· Alindra

· Good will

· Shoes city

· Garsel

· Grutty

· Foxy

2.1.3 Hasil Partner Produksi Perusahaan


Dalam Melakukan aktivitas kerjasama industrinya perusahaan menghasilkan produksi sepatu dengan model seperti : Sepatu boot, selop, sandal, bustong dan lain-lain. Banyak beraneka macam warna dan bentuk yang dilakukan oleh perusahaan sesuai keiginan client untuk bisa mengikuti mode atau trend dalam perkembangan zaman. Selain itu hasil dari produksi perusahaan mempunyai kualitas yang baik dan mampu mengikatkan kerjasamannya pada client kalangan menengah keatas, meskipun dalam proses produksi masih dengan cara manual. 

Untuk menghasilkan ouput berupa sepatu yang  dipesan sesuai keinginan client yaitu bahan kulit dan imitasi, dan juga perusahaan menambahkan suatu bahan kombinasi dan bahan pendukung yang menjadikan hasil akhir produksinya adalah :


A. Bahan Utama :

1. Kulit.

2. Imitasi

3. Bensol dan Tekson.

4. Sol terdiri dari karet, TPR, PPC, Tiber.

5. Hak terdiri dari hak jadi dan hak bungkus.


B. Bahan Pelengkap :

1. Paku.

2. Benang.

3. Kain Lapis.

4. Pengeras.

5. Ujung Keras

6. Lem

7. Ampelas

8. Lapis Busa

9. Latex

10. Tamsin

11. Cat

12. Tatak Mutiara

13. Plastik Juana

14. Aksesories


C. Peralatan dan mesin yang digunakan :

1. Mesin Jahit

2. Gurinda


Selain mesin, juga diperlukan alat bantu lainnya seperti :

1. Gunting

2. Palu

3. Gegep

4. Obeng

5. Tang

6. Ball Point

7. Cetakan Kayu

8. Pisau

9. Sikat

10 .Amleng

11. Jarum

11. Opek

2.1.4 Proses Produksi


Produksi adalah suatu kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input) menjadi keluaran (ouput), tercakup semua aktivitas atau kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa, serta kegiatan-kegiatan lain yang mendukung atau menunjang untuk menghasilkan jasa tersebut. (Sofyan Assauri, Managemen Produksi dan Operasi, 1999;11).

Lankah-langkah Proses produksi yang dilakukan pada perusahaan sepatu LENNA sebelum memasuki tahap produksi jadi adalah :

1. Menganalisis dan menentukan operasi pembuatan suatu produk.

2. Memilih dan menentukan bahan atau material yang dibutuhkan sesuai spesifikasinya.

3. Menentukan mesin-mesin yang akan digunakan dalam pembuatan suatu produk.

4. Mengetahui keinginan, kebutuhan client dengan kesanggupan produsen.

5. Membuat rancangan pola atau bentuk dari suatu produk.

Setelah melaksanakan langkah-langkah tersebut  maka dalam tahap produksi sebagai berikut :

1. Bagian Pola

Pada tahap ini merupakan awal pembuatan suatu pola (gambar) pada kertas Duplex sesuai dengan bentuk dan ukuran yang diiginkan. Setelah proses pola jadi maka pola tersebut ditempel atau dijiplak pada kulit atau imitasi untuk melakukan suatu penggambaran, setelah itu dipotong atau digunting lebih 1 cm dari gambar pola tersebut. Dan untuk memproduksi sepatu dari ukuran kecil sampai besar, maka pembuatan pola dibuat lagi dari ukuran 36 samapi 40 dengan model yang sama. Setelah kulit atau imitasi dipotong atau digunting, maka dikirimkan kebagian gudang.

2. Bagian Muka

Selanjutnya pada tahap ini pola yang sudah dijadikan atau digunting diproses kebagian tukang Muka untuk dijahit. Kemudian proses tukang muka melakukan penjahitan atau penempelan antar kulit dengan mesin jahit sehingga menjadi dari pembetukan bagian atas sepatu. Setelah jadi pada tahap Muka kemudian dikirim kebagian pemeriksaan (Gudang ).

3.   Bagian Sol

Pada tahap ini pertama-tama bahan bensol dipotong satu persatu lalu dilem dengan pengeras untuk proses penggabungan, kemudian dipasang kecetakan kayu dan dipotong pinggiran bensol dan pengeras lalu dipasang tamsin dan dipku. Kemudian dipasang bensol lagi lalu dipotong pinggirannya. Tiber yang sudah ditempel tadi dilepas kemudian digurinda lalu dicat sampai kering lalu ujung keras dipotong dan ditipiskan sebelum muka dipasang dan ujung keras dipasang di ujung dan belakang. Muka sepatu dipasang kecetakan kayu lalu paku yang menempel pada kayu dilepas dari muka kemudian kayu dan tiber dilem untuk dipasang. Selanjutnya pemasangan hak sebelumnya diampelas dulu dan bungkus hak dilem untuk dipasangkan ke hak, setelah pemasangan tutup hak beres, hak dirakit dan dipasangkan kecetakan kayu. Menunggu selama kurang lebih 20 jam sampai lem kering dan kulit atau imitasi itu sudah membetuk sesaui cetakan, setelah itu sepatu dilepas dari cetakan kayu kemudian hak dipaku. Lalu masuk dikrim kebagian finishing.

4.   Bagian Finishing

Pada tahap ini sapatu yang diterima dari tahap pemeriksaan dipasang taplak (merek) yang sama dengan nama perusahaan LENNA dan ditempel busa pada dalam taplak sepatu. Kemudian sepatu kemudian sepatu dibersihkan dari kotoran seperti benang atau atau lem yang menempel pada kulit luar. Setelah selesai denga tahap finishing maka diteruskan dengan tahap packing. Pada tahap ini sepatu disatukan menjadi sepasang lalu dimasukan kedalam dus-dus sesuai dengan ukuran dan warna yang telah ditentukan dalam tiap-tiap dus tersebut selanjutnya dikirim kegudang penyimpanan.

5.   Bagian Gudang

Pekerjaan bagian gudang adalah yaitu memberi bahan yang akan diproses oleh bagian pola, bagian muka dan bagian sol. Memeriksa hasil pekerjaaan bagian pola, bagian muka dan bagian finishing. Juga mengatur keluar masuknya barang-barang kegudang.

2.2 Strategi Kegiatan Perusahaan.


2.2.1 Strategi Produk


Dalam membuat rancang bangun produk, harus mempertimbangkan ada tidaknya atribut pada produk yang bersangkutan. Pemakaian kata “kualitas” merupakan petunjuk adanya atribut yang diiginkan pada produk yang dihasilkan. Kualitas produk yang lebih baik, termasuk atribut yang diiginkan dan sebaliknya kualitas produk yang kurang baik termasuk atribut yang tidak disukai. Dan konsep produk menegaskan bahwa konsumen akan menyukai produk-produk yang menawarkan ciri paling bermutu, berkinerja atau inovatif. (Philip Kotler, Manajemen pemasaran).


Perusahaan dalam menghasilkan suatu produk akan selalu memberikan kenyamanan pemakai dan menjaga kualitasnya dari kegagalan, agar client tidak kecewa dalam malakukan kerjasamanya dan tidak merugikan client dalam menjual barang produknya. Supaya kualitas produk perusahaan terjaga dan tidak mengecewakan clientnya, maka perusahaan melakukan pemeriksaan terhadap produk jadi sebelum barang dikirim pada client. Dan juga menghitung jumlah cacat serta jenis cacat, agar perusahaan dapat mengetahui factor-faktor penyebab kegagalan produk pada operasinya atau dari bahan baku yang kurang berkualitas. Selain itu perusahaan memberikan tanggung jawab pada barang cacatnya yang dipesan oleh client. Hal ini agar keuntungan dalam usaha sepatunya bisa didapat dengan sama.

2.2.2 Strategi Harga


Dikarenakan target produksi perusahaan ditujukan pada segmentasi Client menengah kebawah, maka harga yang dipasarkan harus benar-benar disesuaikan dengan bahan baku dan bentuk yang akan memakan waktu produksi. Kesepakatan harga berdasarkan negosiasi pihak perusahaan dengan client sebelum melakukan kontrak. Kebijakan harga perusahaan terhadap konsumen bergantung pada banyaknya pesanan. Perusahaan memberikan harga murah jika client memesan dengan jumlah banyak dan sebaliknya. Selain itu mahal dan murahnya harga bergantung pada kesulitan dalam melakukan produksinya.

Dalam suatu riset yang dikenal sebagai proyek negosiasi Harvard, Roger Fisher dan William ury menghasilkan empat butir kesimpulan yang dapat diajukan untuk melakukan negosiasi-berprinsip :

1. Pisahkan orang dari masalah : 

Masing-masing pihak harus dapat memahami sudut pandang pihak lain dan mencoba untuk merasakan level emosi yang mereka rasakan.

2.   Berfokus pada kepentingan, bukan posisi :

perbedaan antara posisi dan kepentingan serupa dengan perbedaan  antara solusi dan hasil yang diinginkan atau sarana dan tujuan yang diinginkan. 

3.   Temukan pilihan yang saling menguntungkan :

Mencari pilihan yang saling menguntungkan akan membantu identifikasi kepentingan bersama.

4.   Berpeganglah teguh pada kriteria yang obyektif :

berkeras bahwa kesepakatan harus mencerminkan kriteria tujuan yang adil, bebas dari posisi salah satu pihak. Pendekatan ini menghindari situasi di mana satu pihak harus tunduk  pada posisi pihak lain. Sebagai gantinya, kedua pihak menyerah kepada solusi yang adil berdasarkan kriteria yang diterima kedua pihak. (Philip kotler, Managemen Pemasaran).

2.3 Branding Perusahaan LENNA

2.3.1 Pengertian branding 




Branding adalah proses formulasi Brand Identity agar proses pembentukannya bisa terkendali serta upaya memlihara konsistensi brand agar persepsi terbentuk dari brand image tetap terjaga.



Mengingat lemahnya pemasaran perusahaan LENNA menghadapi persaingan industrynya ditahun sekarang yang menjadi banyaknya penurunan produksi. Masalahnya perusahaan LENNA kurang memperhatikan pada perkembangan brand perusahaan industry sepatu yang telah maju. Dan pada dasarnya perusahaan LENNA berkembang pemasarannya hanya dari mulut ke mulut. Dengan mengandalkan cara seperti ini perusahaan akan kesulitan dalam memajukan perusahaannya dizaman sekarang. Banyaknya perusahaan industry sepatu sekarang yang menjadikan mudahnya para client untuk mendapat partner usahanya, seperti : Donattelo, IFA, Edward Forrer, Yonki Komaladi, Betty Brussel. Client tersebut dinilai oleh perusahaan industry sepatu telah memiliki nama dan dapat menjual produknya dengan minat banyak konsumen. Sehingga client kini banyak direbuti oleh para perusahaan industry sepatu karena dianggap dapat menghasilkan keuntungan banyak perusahaan dalam jumlah produksinya.




Pola jalan partner perusahaan sepatu berubah (terbalik) dengan cara langsung menawarkan kerjasama produksinya ke tempat usaha client, dan itu pun Client memilih setiap perusahaan yang datang untuk dijadikan hubungan kerjasamanya. Tanpa mempunyai identitas dan kemampuan yang jelas maka perusahaan akan kesulitan untuk mendapatkan kerjasama dari clientnya. 




Brand adalah suatu nama, istilah tanda lambang atau desain atau gabungan dari semua yang diharapkan menjadi identitas sehingga dapat dibedakan dengan produk lain yang sejenis.



Brand dapat terpengaruhi oleh kompetisi atau berbagai perubahan tiba-tiba dalam pilihan konsumen yang mampu mengikis kekuatan brand dengan cepat. (John Foley, Balanced Brand).



Untuk mengatasi turunnya citra atau nama perusahaan LENNA dalam aktivitas usahannya, hal yang utama harus dilakukan ialah melakukan rebranding. Fungsi dari rebranding ini untuk menstabilkan dan meningkatkan kembali identitas nama perusahaan dalam melakukan kerjasamannya. Selain itu branding mampu menciptakan kepercayaan, kenyamanan client, dan minat banyak konsumen terhadap hasil kerjasama perusahaan dalam melakukan produksinya.

2.3.2 Arah Branding Perusahaan   




Dalam melakukan branding agar suatu rencana dan keinginan untuk meningkatkan perusahaan berjalan dengan baik, maka perencanaan suatu branding harus terarah sesuai dengan kebutuhan yang akan dilakukan untuk meningkatkan produktivitas perusahaan. 




Arah jalan Branding Perusahaan LENNA dalam tujuannya untuk meningkatkan usahanya dibidang industry sepatu adalah sebagai berikut :

1. Branding Identity




Branding identity perlu dikembangkan pada perusahaan LENNA agar para client (perusahaan) mampu mengenali suatu karakter perusahaan. Dan perusahaan dapat menangkap banyak client yang menjadi target sasarannya.




Identitas perusahaan harus bisa menggambarkan siapa yang akan dilayani, apa yang membedakannya dari para pesaing, dan manfaat utama apa yang diberikan. (Prof. Agus W. Soehadi, Ph.d, Effective Branding).




Untuk membangun identitas yang kuat maka perusahaan LENNA melakukan identitasnya pada suatu media grafis seperti : Company Profile, Brosur Katalog, Kalendar, dan Stasionary, media tersebut merupakan bahan untuk memudahkan daya tarik minat kerjasama client  ketika perusahaan menawarkan kerjasamanya. 




Identity suatu perusahaan pada hakekatnya berfungsi sebagai lambang jaminan mutu yang disertai rasa tanggung jawab pada produk atau jasa yang dihasilkan, sehingga siapapun yang memakainya dijamin akan mendapat kepuasan penggunaan dan pelayanan yang bermutu. (Artini Kusmiati R, Teori dasat Desain Komunikasi Visual)

2. Branding Relationship




Branding relationship perlu dikembangkan untuk menjalin hubungan erat perusahaan dengan client dalam melakukan kerjasama produksinya.




Brand Relationship terkait dengan seberapa jauh dapat memberikan ransangan kepada para pelanggan agar lebih aktif melakukan kontak atau berinteraksi dengan identitas perusahaan. (Prof. Agus W. Soehadi, Ph.d, Effective Branding).



Pentingnya mengembangkan branding pada perusahaan LENNA dalam meningkatkan usahanya yang lemah dan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan branding itu adalah :

1. Melakukan pendekatan promosi nama perusahaan (identity) kepada client untuk mengenalkan sekaligus mengingatkan suatu brand perusahaan.

2. Memberitahukan keunggulan dan keunikan produksi perusahaan atau layanan yang dapat diproduksi perusahaan.

3. Membangun kekuatan nama perusahaan di bidang industry sepatu.

4. Merencanakan target sasaran client untuk bisa bekerjasama.

2.3.3 Keuntungan Brand  




Keuntungan Brand adalah meningkatkan probabilitas pembelian produk, yang merupakan turunan dari hebatnya informasi yang diwujudkan dalam brand name. (Nugroho JS, SE. MM, Ekonomika Manajerial).




Jika produk perusahaan telah memiliki brand name yang mantap maka para client mempercayai dan mengenal perusahaan ketika menawarkan jasanya untuk menjadi partner dalam produksinya. 




Peran branding perusahaan ini berfungsi untuk memudahkan jalan aktivitas perusahaan dari setiap pergeseran zaman yang semakin padat menghadapi saingannya.

PIMPINAN





SEKRETARIS





MANAGER PEMASARAN                            





BAGIAN PRODUKSI





BAG.GUDANGGG           





BURUH
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